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ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang, keluarga memainkan peran krusial dalam
pembentukan karakter anak. Akses yang mudah terhadap teknologi dan informasi
mempengaruhi pola perilaku dan nilai-nilai yang diadopsi oleh anak- anak. Artikel ini
mengkaji bagaimana pendidikan moral dan etika, serta komunikasi terbuka antara
anggota keluarga, dapat membantu anak mengatasi tantangan di dunia digital. Dengan
memberikan contoh perilaku yang baik dan mendampingi penggunaan teknologi,
keluarga dapat membentuk karakter anak yang positif dan adaptif. Melalui pendekatan
ini, keluarga tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pendidik dan
teman dalam memahami dunia digital.

Kata Kunci: Keluarga, Pembentukan Karakter, Anak, Era Digital, Pendidikan Moral, Media
Sosial, Komunikasi Terbuka.

ABSTRACT

In the ever-evolving digital era, the family plays a crucial role in shaping children's
character. Easy access to technology and information influences the behavioral patterns
and values adopted by children. This article examines how moral and ethical education,
along with open communication among family members, can help children navigate the
challenges of the digital world. By providing positive behavioral examples and
accompanying technology use, families can cultivate a positive and adaptive character
in children. Through this approach, families function not only as monitors but also as
educators and companions in understanding the digital realm.

Keywords: Family, Character Formation, Children, Digital Era, Moral Education, Social
Media, Open Communication.
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A. PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat, teknologi telah menjadi bagian tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari Generasi Alpha, yaitu anak-anak yang lahir antara
tahun 2010 dan 2025 (Buzz, 2023). Mereka tumbuh di lingkungan yang dipenuhi oleh
perangkat digital, internet, dan metaverse. Metaverse menawarkan peluang edukatif dan
sosial bagi anak-anak, namun juga membawa tantangan baru seperti kecanduan dan
masalah kesehatan mental. Peran orang tua menjadi krusial dalam membimbing anak-
anak menghadapi teknologi ini

Penelitian ini fokus pada peran orang tua dalam mengembangkan karakter anak
Generasi Alpha di era metaverse. Penelitian bertujuan memberikan wawasan dan strategi
praktis bagi orang tua dalam mendukung perkembangan moral, etika, dan keterampilan
sosial anak-anak di konteks digital. Manfaatnya adalah membantu anak tumbuh menjadi
individu berkarakter kuat.

Pendidikan karakter yang baik tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Keluarga yang memberikan bimbingan dan
pengawasan yang tepat dapat membantu anak mengembangkan karakter yang kuat dan
positif, bahkan di tengah tantangan yang dihadapi di dunia digital. Oleh karena itu,
penting untuk mengeksplorasi bagaimana keluarga dapat berkontribusi dalam
membentuk karakter anak di era digital ini, serta strategi-strategi yang dapat diterapkan
untuk mengoptimalkan peran tersebut

Melalui pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara keluarga dan
perkembangan karakter anak, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi
generasi mendatang untuk tumbuh dan berkembang dengan nilai-nilai yang kuat, siap
menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks ini.Ini adalah tantangan yang
harus kita hadapi bersama, demi masa depan yang lebih baik bagi anak-anak

kita.(Khopipatu Salisah et al., 2024).

B. METODE PENELITIAN
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis peran keluarga

dalam pembentukan karakter anak di era digital. Degan melalui teknik wawancara dan
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observasi yang berkaitan dengan pola asuhorang tua. dimulai dengan tinjauan literatur
yang mendalam, mencakup berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal, dan laporan
penelitian yang relevan. Tinjauan ini bertujuan untuk memahami tantangan dan peluang
yang dihadapi anak-anak dalam konteks digital. Selain itu, penelitian ini juga mencakup
studi kasus dari beberapa keluarga yang telah berhasil menerapkan pendekatan efektif
dalam mendidik anak mereka. Melalui wawancara dan pengamatan, artikel ini menggali
pengalaman dan perspektif orang tua serta anak-anak mengenai pentingnya komunikasi
terbuka dan pengawasan dalam penggunaan teknologi. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengidentifikasi teknik-teknik praktis yang dapat diadopsi oleh keluarga untuk
memperkuat peran mereka dalam pembentukan karakter. Hasil dari analisis ini
diharapkan memberikan panduan yang aplikatif bagi keluarga dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter anak di era digital yang semakin

kompleks.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting mengenai peran
keluarga dalam pembentukan karakter anak di era digital, yang disusun berdasarkan
analisis literatur dan studi kasus yang dilakukan.
1. Pengaruh komunikasi terbuka
Temuan menunjukkan bahwa keluarga yang menerapkan komunikasi terbuka
cenderung memiliki anak-anak yang lebih mampu beradaptasi dengan tantangan di
dunia digital. Anak-anak yang merasa nyaman berbicara dengan orang tua
mengenai pengalaman mereka di media sosial dan internet lebih cenderung
melaporkan masalah yang mereka hadapi, seperti cyberbullying atau konten yang
tidak pantas. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dapat membantu
anak merasa didukung dan diberdayakan.
2. Peran teladan orang tua
Dalam studi kasus yang dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif, dengan
metode wawancara untuk menggali pangangan anak-anak dan orang tua, mengenai

pengaruh prilaku orang tua terhadap karakter anak, dan terungkap bahwa anak-
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anak yang memiliki orang tua sebagai teladan positif cenderung menunjukkan
karakter yang lebih baik. Misalnya, anak-anak yang melihat orang tua mereka
terlibat dalam kegiatan sukarela atau yang memperlakukan orang lain dengan
hormat, lebih mungkin untuk tersebut. Ini meniru perilaku mencerminkan
pentingnya peran orang tua dalam memberikan contoh yang dapat diikuti oleh anak-
anak mereka.
3. Pendampingan penggunaan dalam teknolog
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan orang tua dalam
penggunaan teknologi secara langsung berkorelasi dengan perilaku online anak.
Keluarga yang aktif mendampingi anak-anak mereka dalam memilih konten dan
mengatur waktu layar melaporkan bahwa anak- anak mereka lebih mampu
menghindari konten berbahaya dan lebih disiplin dalam penggunaan teknologi. Ini
menegaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan digital anak sangat
penting.Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
4.  Pembelajaran keterampilan social
Anak-anak yang diberi kesempatan untuk berinteraksi secara langsung
dengan teman-teman sebaya mereka, baik dalam konteks keluarga maupun
komunitas, menunjukkan keterampilan sosial yang lebih baik. Penelitian
menunjukkan bahwa anak- anak yang sering berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok, seperti olahraga atau klub, memiliki kemampuan komunikasi dan
kerjasama yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa pengalaman sosial di luar dunia
digital sangat penting untuk pengembangan karakter
5. Penanaman nilai sejak dini
Temuan lainnya menunjukkan bahwa keluarga yang secara aktif
menanamkan nilai-nilai moral sejak usia dini membantu anak-anak
mengembangkan prinsip yang kuat. Anak-anak yang sering terlibat dalam diskusi
tentang nilai-nilai, baik melalui cerita, film, atau pengalaman nyata, menunjukkan
pemahaman. yang lebih baik tentang konsekuensi dari tindakan mereka. Ini
mengindikasikan bahwa pendidikan karakter keluarga yang konsisten dalam sangat

berpengaruh terhadap perkembangan moral anak.
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6.  Dukungan emosional dan kesejahteraan mental
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keluarga yang menyediakan.
dukungan emosional yang kuat dapat meningkatkan kesejahteraan. mental anak.
Anak-anak yang merasa diterima dan didukung di rumah cenderung memiliki harga
diri yang lebih tinggi dan lebih mampu mengatasi tekanan. Keluarga yang terbuka
dalam membahas masalah emosional dan kesehatan mental menciptakan

lingkungan yang aman bagi anak untuk berkembang.

Pembahasan
1. Konteks era digital

(Silviana, 2022) Kemajuan teknologi dan informasi telah dirasakan oleh berbagai
kalangan masyarakat, termasuk anak usia 5-12 tahun sebagai pengguna terbanyak. Media
teknologi memberikan akses mudah ke informasi yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Namun, eksposur ini juga membawa risiko negatif seperti konten yang tidak sesuai dan
cyberbullying. Pendidikan dapat ditingkatkan dengan penggunaan teknologi digital,
menggabungkan bahan ajar dengan gambar, audio, video, dan animasi untuk memotivasi
belajar. Perkembangan teknologi harus diterapkan dalam proses pembelajaran agar
meningkatkan kualitas pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
memungkinkan adanya pengajaran maya melalui internet, menghilangkan hambatan
jarak antara pengajar dan pelajar serta memungkinkan akses informasi global.(Riska Aini

Putri, 2023)

2. Peran keluarga dalam pembentukan karakter

Orang tua memiliki peran utama dalam keluarga sebagai pendidik pertama anak.
Kehadiran mereka sangat berpengaruh dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi
anak. Di era modern sekarang, orang tua bersikap proaktif dalam memenuhi peran
mereka, sikap serta perilaku orang tua menjadi model bagi anak. Orang tua harus hati-
hati dalam menjadi teladan yang positif bagi anak. Mereka perlu aktif, kreatif, dan

inovatif dalam mendidik anak. Orang tua berperan penting dalam memberi contoh
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perilaku positif bagi anak sehingga mereka dapat meniru perilaku yang baik. Peran orang

tua sebagai pendidik dan pembimbing di keluarga sangatlah penting.

Orang tua merupakan guru bagi anak-anaknya ketika di rumah. Orang tua
menggantikan peran guru di sekolah saat anak-anak di rumah. Namun, banyak orang tua
yang mengeluh terhadap perilaku anak-anaknya, bukan tidak senang saat anak bisa
belajar bersama kedua orang tuanya, tetapi karena anak yang rajin menjadi malas belajar
dan lebih asyik bermain dengan telepon pintarnya. Orang tua di rumah menggantikan
peran guru di sekolah dalam hal membimbing serta mengarahkan anaknya dapat
melengkapi pendidikan sang anak. Di antara peran orang tua adalah sebagai fasilitator
(sarana prasarana bagi anak dalam belajar di rumah), sebagai motivator (memberi
dukungan dan semangat belajar sehingga mendapat prestasi), serta orang tua sebagai
pengaruh atau director. (Arifin, 1992) menyebutkan tiga peran orang tua atas prestasi
belajar anak-anaknya, diantara tiga hal tersebut yakni:

1)  Memberi kesempatan yang terbaik kepada anak untuk mencoba menemukan minat
bakat dan kecakapan lainnya, sekaligus mendorong mereka agar meminta
bimbingan dan nasihat guru.

2)  Memberikan informasi penting serta relevan dengan bakat minat anak.

3) Memberikan fasilitas atau sarana belajar anak serta membantunya jika anak
mendapati kesulitan belajar.(Jannah & Wahidah, 2023) dan Keluarga juga
merupakan lingkungan pertama di mana anak- anak belajar tentang nilai-nilai,
norma, dan etika. Pendidikan karakter yang dilakukan dalam keluarga mencakup
berbagai aspek, mulai dari pengajaran nilai-nilai moral hingga pengembangan
keterampilan sosial.

a)  Pendidikan moaral dan etika

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
moral sejak dini. Hal ini dapat dilakukan melalui diskusi mengenai perbuatan.
baik dan buruk, serta konsekuensi dari tindakan tersebut. Misalnya, ketika
anak mengalami situasi sulit di sekolah atau dalam pergaulan, orang tua dapat
membantu mereka merenungkan pilihan yang mereka buat dan dampaknya

terhadap orang lain.
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b)  Contoh perilaku
Anak-anak cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka.
Oleh karena itu, orang tua harus menjadi teladan yang baik. Jika orang tua
menunjukkan sikap empati, kejujuran, dan disiplin, anak- anak akan lebih
mungkin untuk mengadopsi sikap-sikap tersebut. Selain itu, keluarga yang
aktif dalam kegiatan sosial atau sukarela dapat mengajarkan anak-anak
tentang pentingnya memberi kembali kepada masyarakat.
c¢)  Komunikasi terbuka
Menciptakan komunikasi yang terbuka dan jujur antara orang tua dan
anak sangat penting. Dengan memiliki ruang untuk berbicara tanpa merasa
dihakimi, anak-anak akan lebih nyaman berbagi pengalaman mereka,
termasuk yang berkaitan dengan penggunaan teknologi. Orang tua dapat
mendiskusikan bahaya. serta manfaat dari media sosial, membantu anak -anak

memahami cara menggunakan teknologi dengan bijak.

3. Pengasuhan anak di era digital dan strategi keluarga dalam menghadapi tantangan
ini.

(A. Aslan, 2019) Era digital adalah era teknologi informasi yang ditandai dengan
peningkatan kecepatan pertukaran pengetahuan serta munculnya teknologi baru. Orang
tua di era ini harus sadar bahwa anak-anak tidak dapat hidup tanpa teknologi. Pola asuh
orang tua mengalami perkembangan dengan adanya pengawasan dan bimbingan terhadap
anak yang perlu diperhatikan secara lebih intensif dalam menghadapi era digital. Revolusi
teknologi informasi juga membawa perubahan pada cara masyarakat berkomunikasi dan
berinteraksi dengan teknologi yang semakin canggih. Anak-anak perlu pendampingan
orang tua agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi di era
digital ini.(Dwi Kurnia et al., 2023)

(Sukiman, dkk, 2016) menulis bahwa teknologi digital yang banyak dikenal oleh
anak-anak adalah gadget berupa tablet dan telepon genggam (HP). Era digital telah
memberikan kemudahan bagi siapapun untuk mengakses informasi kapanpun dan

dimanapun. Hal ini berlaku untuk semua orang, termasuk anak-anak. Anak-anak di era
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digital cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi. Oleh karena itu,
orang tua di era digital menghadapi banyak tantangan dalam membesarkan dan mengasuh
anak.

Pola asuh orang tua kepada anaknya (parenting) menjadi solusi dari semua
persoalan ini. Keluarga merupakan sekolah pertama sang anak sebelum ia berinteraksi
dengan lingkungan sosial di luar rumahnya. Dalam keluarga, sang anak dibentuk agar
memiliki kekebalan terhadap pengaruh negatif. Era digital mempunyai dua sisi, yaitu
tantangan dan peluang. Era digital menjadi sebuah tantangan sekaligus harapan dalam
dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan anak, era digital memiliki tantangan
terhadap pembentukan karakter anak sejak dini. Kondisi tersebut memaksa anak untuk
hidup di era digital yang penuh dengan persaingan, individualistis, materialistis, dan
memunculkan banyaknya permainan-permainan modern yang dapat mengikis permainan
yang biasa anak lakukan sehari-hari di rumahnya

Era digital memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek perkembangan anak.
Dampak tersebut menjadi bagian yang ada dalam diri anak, sehingga anak lebih
cenderung menyukai permainan modern dibandingkan dengan permainan asli budaya
lokal. Disamping itu, era digital dapat mengubah pola pikir anak dan pergaulan anak
secara sosial. Secara sosiologis, anak senang bermain dengan teman-temannya yang
sebaya dan seusianya. Hal ini menjadi bukti bahwa anak menyukai permainan asli, akan
tetapi banyak sekali tontonan dan hiburan yang memaksa anak untuk bisa mengurangi
masa-masa bermain di lingkungan sekitarnya sebagai akibat menyibukkan diri dengan
gadget mereka.

Di era disrupsi, di mana segala hal berubah dengan cepat, anak-anak harus dibekali
dengan kemampuan literasidigital. Karena anak-anak era kekinian banyak bersinggungan
dengan internet, maka literasi digital menjadi salah satu alternatif yang paling mungkin
untuk membangun pondasi pendidikan karakter era kekinian. Pada era digital,
pembelajaran pun sudah beralih dari face to face menjadi e learning.

Agar digital dapat membimbing anak-anak dalam menggunakan teknologi secara
sehat, keluarga perlu menerapkan beberapa strategi.

a)  Pendampingan dalam penggunaan teknologi
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Orang tua harus terlibat dalam kegiatan digital anak-anak mereka. Ini termasuk
mengawasi penggunaan perangkat dan menetapkan batasan. yang jelas mengenai waktu
layar. Menggunakan aplikasi kontrol orang tua juga dapat membantu dalam mengelola
konten yang diakses anak.-anak.

b)  Diskusi tentang konten

Mengadakan diskusi rutin tentang konten yang anak-anak konsumsi di media sosial
dan internet dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan kritis. Dengan
mendorong anak-anak untuk mempertanyakan informasi yang mereka terima, orang tua
dapat membantu mereka membangun pemahaman yang lebih baik mengenai realitas
digital dan penemuan secara logis, dan mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan
mengenai persamaan dan implikasi.

c) Pengembangan keterampilan social

Mengajarkan anak untuk berinteraksi secara langsung dengan teman-teman sebaya
mereka sangat penting. Keluarga dapat menciptakan kesempatan untuk beraktivitas
bersama di luar dunia digital, seperti bermain di taman, berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga, atau bergabung dalam kelompok komunitas. Ini tidak hanya memperkuat
hubungan antar anggota keluarga, tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan

keterampilan social yang diperlukan untuk berinteraksi di dunia nyata.

4.  Dampak positif keluarga di era digital

Peran keluarga dalam pembentukan karakter anak di era digital tidak hanya terbatas
pada pengawasan dan bimbingan. Keluarga yang aktifterlibat dalam pendidikan karakter
anak juga dapat memberikan dampak positif yang signifikan.
a)  Sumber dukungan emosional

Keluarga yang mendukung dan memahami anak-anaknya dapat membantu mereka
merasa aman dan percaya diri. Dukungan emosional ini penting, terutama ketika anak
menghadapi kesulitan, baik di sekolah maupun dalam pergaulan. Anak yang merasa
diterima dan dihargai di rumah cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi dan lebih
mampu mengatasi stress.

b)  Membangun rasa percaya diri dan identitas diri
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Keluarga yang menekankan pentingnya keunikan individu dapat membantu anak-
anak mengembangkan rasa percaya diri. yang kuat. Ketika anak-anak didorong untuk
mengeksplorasi minat dan bakat mereka, mereka lebih cenderung merasa terhubung
dengan identitas mereka sendiri, yang penting dalam era di mana norma sosial sering
berubah.

Diharapkan ayah atau bunda dapat berkomunikasi dengan anak baik bertemu
langsung atau melalui komunikasi telepon, sekedar untuk menanyakan kondisi anak.
Untuk bertanya, bagaimana kabarnya hari ini? Sudahkah sarapan? Apakah ada PR?
Capaikah hari ini? Apa saja kegiatan di sekolah hari ini? Dan seterusnya. Melalui
komunikasi yang terjalin ini diharapkan terjadi dialog antara anak dan orangtua yang
tidak hanya mendekatkan secara fisik tapi juga psikis. Di sini orangtua dapat memberi
pemahaman tentang banyak hal pada anak, mengajari sosialisasi, dan membangun
keterbukaan sehingga tumbuh kepercayaan anak terhadap orangtuanya sehingga anak
mau bercerita tentang apa yang diinginkannya, apa yang diharapkannya dan apa yang
dicita-citakannya termasuk harapan orangtua terhadap anaknya.(Puspita Rini & Masduki,
2020)

(Djamarah, Syaiful Bahri, 2014)Komunikasi dalam keluarga sangat penting dan
tidak hanya verbal, tetapi juga nonverbal. Mark L. Knapp menyebut lima fungsi informasi
nonverbal, seperti pengulangan pemikiran verbal, substitusi sebagai pengganti tanda
verbal, membantah diri sendiri, pelengkap untuk memperkaya makna informasi
nonverbal, dan penegasan pesan yang diucapkan atau menekankannya.

Orang tua sering menggunakan komunikasi nonverbal untuk menyampaikan
informasi kepada anak mereka, misalnya dengan aksi seperti shalat. Pesan nonverbal juga
bisa diterjemahkan sebagai keinginan atau niat yang terkandung di dalamnya. Perasaan
dan emosi dapat lebih akurat disampaikan melalui komunikasi nonverbal daripada verbal.

Selain itu, orang tua juga menggunakan pesan nonverbal untuk berkomunikasi
dengan orang tua lainnya. Contohnya, tindakan anak dalam menaati perintah orang tua
dapat menjadi tanda penolakan atau keberhasilan dalam mendidik anak. Metode
demonstrasi dan pembiasaan juga efektif dalam mempengaruhi perkembangan jiwa anak

melalui penanaman informasi nonverbal dalam jiwa anak.
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Komunikasi pribadi atau interpersonal merupakan bagian penting dari komunikasi
keluarga. Hal ini terjadi dalam interaksi antara anggota keluarga, seperti suami istri, ayah
dan anak, ibu dan anak, serta antar siblings. Hubungan yang intim dalam keluarga bisa
memperkuat komunikasi verbal dan nonverbal. (Sinardika, 2022)

(Faisal, N, 2016)Komitmen keluarga penting dalam mendampingi anak saat
mengakses media digital. Orang tua disarankan untuk membuat aturan seperti batasan
waktu menonton TV, misalnya 2 jam sehari, dan memilih program yang sesuai untuk
anak. Contoh komitmen lain termasuk tidak membiarkan anak di bawah 2 tahun
menonton TV, menyepakati program yang diperbolehkan, dan mendorong anak untuk
melakukan kegiatan lain seperti bermain di luar ruangan, berolahraga, atau membantu
orang tua dengan pekerjaan rumah.(Shofiah et al., 2024)

Anak-anak perlu pula dibekali literasi digital sebagai pedoman mereka berinteraksi
dengan dunia maya tanpa batas. Literasi digital merupakan salah satu bagian dari literasi
media digital. Kurniawati dan Baroroh menyebutkan bahwa literasi digital adalah
ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan
alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan
mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi
dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat.

Literasi digital merupakan sebuah upaya yang memungkinkan pola pendidikan
karakter bagi generasi millennial, dengan cara terbiasa mengumpulkan informasi dan
mengelolanya secara efektif. Melalui pembiasaan mengasah ketrampilan literasi digital,
generasi milenial dapat belajar bagaimana cara belajar bagaimana memiliki karakter
damai. Mengelola informasi tidak secara mentah-mentah, tidak menerima hoaks, dan
membangun pengetahuan baru yang lebih efektif agar mampu memberikan kontribusi
bagi kemajuan, persatuan dan perdamaian bangsa dan Negara.

Jika anak sudah memiliki keterampilan literasi digital dan kesopanan serta budi
pekerti yang mulia, maka mereka akan dapat membangun perdamaian di dunia maya.
Kekhawatiran kita akan terjadinya ketidaksopanan di media sosial dan ujaran kebencian,
dapat kita eliminasi. Mendidik karakter anak di era digital merupakan sebuah alternatif

yang tidak bisa kita pandang sebelah mata. Memulainya dari rumah bisa kita awali. Mulai
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dari mengajarkan perdamaian, kesopanan, dan ajaran kebaikan pada anak. Selanjutnya,
pembudayaan literasi dasar (calistung), hingga literasi digital sebelum menjelajah dunia

maya tak berbatas.

D. KESIMPULAN

Dalam era digital yang serba cepat ini, peran keluarga dalam. pembentukan karakter
anak menjadi semakin penting. Akses yang mudah. terhadap informasi dan teknologi
membawa tantangan yang kompleks. bagi anak-anak, sehingga orang tua perlu berperan
aktif dalam mendidik. dan membimbing mereka. Melalui pendidikan moral dan etika,
contoh perilaku yang baik, serta komunikasi terbuka, keluarga dapat membentuk karakter
anak yang positif dan adaptif. Strategi yang diterapkan oleh keluarga, seperti
pendampingan dalam penggunaan teknologi, diskusi tentang konten. digital, dan
pengembangan keterampilan sosial, terbukti efektif dalam membantu anak menghadapi
tantangan di dunia digital. Keluarga. yang mendukung dan terlibat dalam. kehidupan anak
tidak hanya memperkuat hubungan emosional, tetapi juga membangun rasa percaya diri
dan identitas diri anak.

Strategi yang diterapkan oleh keluarga, seperti pendampingan dalam penggunaan
teknologi, diskusi tentang konten digital, dan pengembangan keterampilan sosial, terbukti
efektif dalam membantu anak menghadapi tantangan di dunia digital. Keluarga yang
mendukung dan terlibat dalam kehidupan anak. tidak hanya memperkuat hubungan

emosional, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan identitas diri anak.
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